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BAB II 

KAJIAN TEORI 
 

A. Upaya 

Upaya dapat diartikan sebagai usaha atau tindakan yang 

dilakukan seseorang. Dalam kamus besar bahasa Indonesia 

pengertian upaya adalah usaha, ikhtiar (untuk mencapai suatu 

maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, dan 

sebagainya). 

Upaya sebagai usaha atau kegiatan yang dapat mengerahkan 

tenaga dan pikiran untuk mencapai suatu tujuan. Upaya juga berarti 

berjuang, bernalar, berikhtiar untuk mencapai suatu tujuan, 

memecahkan suatu masalah dan menemukan jalan keluar. Upaya 

dalah arti luas adalah suatu kegiatan yang dilakukan sesorang untuk 

mencapai suatu tujuan bersama yang telah direncanakan sebelumnya.  

Upaya meningkatkan minat baca harus diperkenalkan sejak 

awal pembelajaran agar mahasiswa dapat memahami teks tertulis 

yang dibacanya. Membaca dapat dilakukan selama mahasiswa 

memiliki keinginan, kemauan dan motivasi dalam diri mahasiswa.
1
 

Tujuan dari upaya peningkatan minat baca mahasiswa adalah untuk 

mendorong mahasiswa meningkatkan minat baca sehingga 

mahasiswa dapat tertarik dengan membaca dan menjadikan 

mahasiswa tersebut tumbuh secara ilmu pengetahuan.  

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

pengertian upaya adalah suatu kegiatan atau usaha dengan 

menggunakan segala kekuatan yang ada dalam mengatasi suatu 

masalah. Upaya sangat erat kaitannya dengan penggunaan sarana dan 

prasarana dalam menunjang kegiatan tersebut, agar berhasil maka 

digunakanlah suatu cara, metode dan alat penunjang lain. Minat 

menimbulkan keinginan dan motivasi untuk membaca, keinginan 

yang tinggi dari seorang mahasiswa menumbuhkan semangat untuk 

terus membaca, sehingga mahasiswa selalu berusaha utnuk 

memenuhi kebutuhan membaca dan memahami makna kata-kata 

yang tertulis dalam isi bacaannya. 

Dalam memahami kata-kata berarti terjadi pertukaran pesan 

dan penciptaan makna. Makna yang tersimpan dalam definisi ini 

memberikan pengertian bahwa komunikasi efektif apabila orang 
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tersebut menafsirkan pesan yang sama seperti apa yang disampaikan 

oleh komunikator kepada komunikan.
2
 

Makna komunikasi berasal dari kata latin yaitu “Communis” 

yang artinya membuata kebersamaan atau membangun kebersamaan 

anatara dua orang atau lebih. Menurut Cherry dalam Stuart, 

mengatakan bahwa komuniaksi juga besaral dari kata dalam bahasa 

latin “Communico” yang artinya membagi.
3
 

Edward Depari mendefinisikan komunikasi sebagai proses 

penyampaian ide, harapan, dan pesan yang disampaikan melalui 

lambing yang mengandung makna, yang dilakukan okeh utusan yang 

ditujukan kepda penerima.  

Berdasarkan pengertian-pengertian tentang komunikasi 

diatas, bahwa komunikasi dapat diperoleh gambaran bahwa 

komunikasi mempunyai beberapa karakteristik, yaitu: 

a. Komunikasi adalah suatu proses komunikasi yang dianggap 

sebagai suatu proses. Dalam arti bahwa komunikasi itu 

mrupakan serangkaian tindakan atau peristiwa yang terjadi 

berurutan (ada tahapan atau sekuasi) serta berkaitan dengan satu 

sama lainnya dalam waktu tertentu. 

b. Komunikasi merupakan upaya yang disengajakan serta 

mempunyai tujuan. Komunikasi ini juga merupakan suatu 

kegiatan yang dilakukan secara sadar, disengaja, serta sesuai 

dengan tujuan atau keinginan dari pelakunya. 

c. Komunikasi yang menuntut adanya partisipasi dankerja sama 

dari pelaku yang terlibat kegiatan komunikasi akan berlangsung 

dengan baik apabila pihak-pihak yang berkomunikasi (dua orang 

atau lebih) sama-sama ikut terlibat dan sama-sama mempunyai 

perhatian yang sama. 

d. Komunikasi bersifat simbolis, komunikasi ini pada dasarnya 

ialah suatu tindakan yang dilakukan dengan menggunakan 

lambang-lambang.  

e. Komunikasi bersifat transaksional, komunikasi ini pada dasrnya 

menuntut dua tindakan, yaitu memberi dan menerima. Dua 

tindakan ini tentunya perlu dilakukan secara keseimbangan atau 

porposional. 
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f. Komunikasi menembus faktor ruang dan waktu ialah bahwa 

peserta atau pelaku yang terlibat dalam komunikasi tidak harus 

hadir pada waktu serta tempat yang sama.
4
 

Dalam komunikasi ini bukan hanya untuk memahami dan 

mengerti satu sama lain, tetapi juga memiliki tujuan tertentu berupa, 

yaitu: 

a. Perubahan sosial yaitu memberikan informasi kepada 

masyarakat dengan tujuan agar masyarakat itu akan berubah 

sikapnya dengan lebih baik. 

b. Perubahan pendapat yaitu memberika informasi masyarakat 

dengan tujuan agara masyarakat mau berubah pendapatnya dan 

persepsi masyarakat terhadap informasi yang disampaikan. 

c. Perubahan perilaku yaitu memberikan berbagai informasi 

kepada masyarakat dengan tujuan agar masyarakat akan berubah 

perilakunya.
5
 

Menurut Denis McQuail, secara umum proses komunikasi 

dalam masyarakat dapat berlangsung terdapat 6 tingkatan, yaitu: 

a. Komunikasi Intra-pibadi (intrapersonal communication) 

Proses komunikasi yang terjadi dalam diri seseorang, 

berupa pengolahan informasi melalui pancaindra dan system 

syaraf. Contohnya: berpikir, merenung, menulis, menggambar, 

dan lain-lain. 

b. Komunikasi antar-pribadi 

Proses komunikasi yang dilakukan secara langsung 

anatar seseorang dengan orang lainnya secara tatap muka 

atauapun virtual. Contohnya: korekrespondensi, tatap muka, 

ataupun melalui telepon, dll. 

c. Komunikasi kelompok 

Proses komunikasi berlangsung antara suatu kelompok 

dengan kelompok lainnya, bukan bersifat pribadi. Pada tingkatan 

ini, setiap individu yang terlibat didalamnya masing-masing 

berkomunikasi dengan peran dan kedudukannya dalam suatu 

kelompok. Contohnya diskusi duru dan murid dikelas, ngobrol-

ngobrol ayah-ibu, dll. 
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d. Komunikasi antar-kelompok/asosiasi 

Proses komunikasi yang berlangsung antara suatu 

kelompok dengan kelompok lainnya. Dengan jumlah pelaku 

yang terlibat boleh jadi hanya dua atau beberapa orang, akan 

tetapi masing-masing membawa peran dan kedudukannya 

sebagai wakil dari kelompok/asosiasinya masing-masing.  

e. Komunikasi organisasi 

Komunikasi yang mencakup kegiatan komunikasi dalam 

suatu organisasi dan komunikasi anatar organisasi. Bedanya 

komunikasi ini memiliki sifat organisasi yang lebih formal dan 

lebih mengutamakan prinsiprnsip efisiensi dalam melakukan 

komunikasinya. 

f. Komunikasi dengan masyarakat luas  

Pada tingkatan ini kegiatan komunikasi ditujukan 

kepada masyarakat luas. Dengan bentuk komunikasinya melalui 

dua cara yaitu komunikasi media massa. Contohnya: surat kabar, 

radio, TV, dan sebagainya.
6
 

Fungsi komunikasi menurut William I. Gorden, ada empat 

fungsi yaitu:
7
 

a. Fungsi Komunikasi Sosial 

Fungsi komunikasi ini didefinisikan sebagai sarana 

membangun konsep diri, aktualisasi diri, untuk kelangsungan 

hidup, memperoleh kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan 

ketegangan. 

b. Fungsi Komunikasi Ekspresif  

Fungsi komunikasi ini berkaitan dengan komunikasi 

social yang dapat dilakukan baik sendiri maupun dalam 

kelompok. Komunikasi ini tidak otomatis mempengaruhi orang 

lain, namun dapat dilakukan melalui penyampaian perasaan-

perasaan (emosi terutama melalui komunikasi nonverbal. 

c. Fungsi Komunikasi Ritual 

Fungsi komunikasi ini berkaitan dengan ekspresif 

dimana komunikasi ini biasanya dilakukan secara kolektif. 

Seperti upacara kelahiran, ulang tahun, sunatan, dan lain-lain. 

 

 

                                                           
6
 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi Edisi Keempat, (Depok: PT 

Raja Grafindo Persada, 2019), 11 
7
 Murad Maulana, “Empat Fungsi Komunikasi Menurut William I. Gorden 

dan Contohnya” (online) muradmaulana.com: 

http://www.muradmaulana.com/2021/02/empat-fungsi-komunikasi-menurut-

william.html?m=1  

http://www.muradmaulana.com/2021/02/empat-fungsi-komunikasi-menurut-william.html?m=1
http://www.muradmaulana.com/2021/02/empat-fungsi-komunikasi-menurut-william.html?m=1


11 

d. Fungsi Komunikasi Instrumental 

Fungsi komunikasi ini didefinisikan sebagai 

komunikasi yang memiliki tujuan umum untuk 

menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah sikap dan 

keyakinan. 

 

B. Minat Baca 

1. Pengertian Minat 

Dalam bahasa Indo ine isia, kata "minat" beirarti me inyukai 

atau me inyukai seisuatu.
8
  Minat adalah doiroingan kuat bagi 

seise ioirang untuk me ilakukan se isuatu dan teirus-me ine irus, seimakin 

kuat hingga ia me imoitivasi dirinya seindiri untuk me ilakukannya.
9
 

Minat juga dapat dide ifinisikan seibagai seibab, yaitu 

keikuatan pe indoiroing yang me imaksa se ise ioirang untuk me inaruh 

peirhatian pada oirang, situasi, atau aktifitas teirteintu daripada yang 

lain. Atau minat se ibagai hasil, yaitu peingalaman yang e ife iktif 

yang diseibabkan o ileih ke ihadiran seise ioirang atau suatu o ibjeik atau 

keite irlibatan dalam suatu aktifitas. 

Minat dapat dideifinisikan seibagai suatu keice indeirungan 

yang koinsistein untuk teirtarik pada areia atau hal te irteintu dan 

meirasa seinang de ingan are ia teirseibut. Minat juga dideifinisikan 

seibagai rasa ingin tahu dan ke iteirtarikan teirhadap suatu hal atau 

aktivitas tanpa ditunjukkan o ileih pe irasaan suka atau tidak suka, 

teirtarik atau tidak teirtarik, se inang atau tidak seinang.
10

 

Meinurut peinge irtian ini, minat teirdiri dari beibe irapa 

koimpoine in:
 11

  

a. Keiceinde irungan yang kuat te irhadap subjeik. 

b. Rasa teirtarik, suka, atau seinang teirhadap oibjeik te irteintu. 

c. Keiteirtarikan dan aktivitas tanpa paksaan. 
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Oileih kareina itu, minat dapat dide ifinisikan seibagai suatu 

keice indeirungan yang re ilatif kuat pada diri se indiri yang biasanya 

diseirtai deingan rasa ingin me ilakukan se isuatu deingan seinang hati 

dan tanpa paksaan. 

Jadi, minat dapat diartikan se ibagai seibuah 

keice indeirungan, rasa leibih suka, dan rasa keite irtarikan yang kuat 

teirhadap seisuatu yang muncul dari hati seicara alami tanpa adanya 

doiroingan luar.  

Keiteirtarikan seise ioirang tidak muncul seicara keibe itulan. 

Keiteirtarikan itu muncul se ibagai hasil dari suatu pro iseis yang 

meingirinya, teirmasuk: 

a. Keimauan; ke imauan adalah do iroingan yang be irtujuan untuk 

dapat dikeindalikan dan diatur oileih akal budi. 

b. Bakat. Seitiap oirang me imiliki bakat untuk me inge imbangkan 

seisuatu, jadi me ireika me inyukai dan me inyukainya. 

c. Adanya lingkungan: Lingkungan me irupakan teimpat di mana 

oirang me ilakukan ke igiatan so isial, jadi itu me inarik.   

Dalam bukunya "Strateigi Meiningkatkan Minat Baca pada 

Masa Pandeimi", Lutfi Nurtika me ingatakan bahwa jika se iseioirang 

meimiliki be ibeirapa karakte iristik ini, me ireika dapat dianggap 

beirminat, seibagai beirikut:
 12

 

a. Pe irhatian 

Pe irhatian adalah kreiativitas jiwa yang tinggi yang 

seipe inuhnya teirtuju pada seisuatu. Oileih kareina itu, seise ioirang 

yang me imiliki minat teirhadap seisuatu, peirhatiannya akan 

leibih foikus pada seisuatu. 

b. Keiseinangan 

Se iseioirang mungkin teirtarik pada seisuatu jika dia 

me irasa seinang deingan se isuatu, baik itu oirang atau be inda. 

Teirtarik akan me imbuat oirang ingin me imiliki barang te irseibut. 

Akibatnya, me ire ika yang te irlibat akan beirusaha untuk 

me impe irtahankan suatu hal. 
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c. Keimauan 

Keimauan yang dimaksud ialah suatu doiroingan yang 

teirarah pada suatu tujuan yang diinginkan o ileih pikiran. 

Doiroingan ini akan me imicu suatu peirhatian teirhadap suatu 

oibjeik, yang me imicu minat o irang yang be irsangkutan. 

Minat diartikan seibagai suatu peiristiwa di mana 

keice indeirungan teirarah seicara inteinsif pada suatu o ibjeik yang 

dianggap pe inting. Sangat teirkait deingan ke ipribadian dan 

meimiliki e ileime in e ifeiktif, ko inasi, dan ke iinginan. Minat dapat 

dibagi me injadi beibeirapa macam, yaitu:
 13

 

a. Minat yang dieikspre isikan 

Se iseioirang dapat me ingatakan bahwa me ireika te irtarik 

de ingan kata teirteintu. Misalnya, jika se iseioirang ingin me injadi 

koile ikto ir, dia harus me imiliki ke iteirtarikan teirhadap seisuatu 

yang ingin dia ko ileiksi. 

b. Minat yang diwujudkan 

Se iseioirang dapat me inunjukkan minatnya deingan 

me ilakukan se isuatu. Misalnya, se iseioirang harus beirlatih seicara 

koinsistein untuk me injadi mahir be irmain musik jika me ire ika 

ingin me injadi mahir. 

c. Minat yang diinveintarikan 

Se iseioirang dapat me inilai minatnya deingan me injawab 

seijumlah peirtanyaan teirteintu seirta urutan pilihannya untuk 

ke ie ifeiktifan teirteintu. 

Minat dapat timbul jika te irdapat salah satu dari unsur-

unsur beirikut:
14

   

a. Ada seisuatu yang me inarik; 

b. Ada ko intras, yaitu adanya suatu hal yang satu de ingan yang 

lain seihingga me inarik pe irhatian; 
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c. Ada harapan untuk me indapatkan peimahaman yang le ibih baik 

teintang apa yang dituju. 

 

2. Pengertian Membaca 

Meimbaca me irupakan cara untuk me indapatkan infoirmasi 

dan peinge itahuan. Kareina me imbaca me imbuka pikiran dan 

wawasan seise ioirang, me imbaca beirarti me imbuka jeindeila dunia.  

Meimbaca, beirasal dari kata dasar "baca", yang be irarti 

meimahami arti tulisan. Me imbaca adalah proise is yang dilakukan 

oileih pe imbaca untuk me impe iroileih dan me imahami isi pe isan yang 

disampaikan oileih pe inulis me ilalui kata-kata atau bahasa tulis.
15

 

Meimbaca dalam pe irspeiktif Islam be irarti ke imampuan 

seise ioirang untuk me imahami se isuatu yang teirtulis (kauliyah), 

yang be irarti seisuatu yang teilah ditulis, seipe irti buku atau kitab 

suci, seirta seisuatu yang dapat dibaca seicara langsung dan teirsirat 

(kauniyah), yang beirarti me imbaca peiristiwa (baik yang te irjadi 

pada diri seindiri maupun di luar diri se indiri) dan beirbagai 

ciptaan Tuhan yang ada di bumi, laut, dan langit.
16

 

Se icara linguistik, me imbaca dideifinisikan seibagai pro iseis 

peimbacaan sandi (deicoiding). Deingan kata lain, me imbaca adalah 

proise is me ingubah tulisan atau ceitakan me injadi bunyi yang 

beirmakna.
17

 

Meimbaca adalah keimampuan untuk me inafsirkan dan 

meimahami makna dari mate iri yang dibaca. Meingingat, 

meimahami, me imbe ida-be idakan, me imbandingkan, me ineimukan, 

meinganalisis, me ingoirganisasikan, dan ke imudian me ineirapkan 

apa yang teilah dibaca me irupakan seimua bagian dari proise is 

meimbaca.
18

 Meimbaca dapat me inghasilkan peirspeiktif, sikap, dan 
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tindakan yang po isitif, jadi dipeirlukan ke imampuan inteile iktual 

yang tinggi. 

Artinya, melalui membaca mahasiswa memiliki wawasan 

yang lebih luas dan kemampuan berpikir yang baik, serta tingkat 

kemampuan membaca yang tinggi. 

Tujuan utama me imbaca adalah untuk me indapatkan 

infoirmasi, me incakup isi, dan me imahami artinya. Meimbaca 

biasanya dilakukan de ingan tiga tujuan, yakni:
19

  

a. Se ibagai studi, yaitu untuk me indapatkan infoirmasi yang 

dipeirlukan untuk me inye ile isaikan masalah studi. 

b. Se ibagai usaha, yaitu me imbaca untuk me ine imukan dan 

me imahami be irbagai infoirmasi yang be irkaitan deingan usaha 

yang dilakukan, se ipeirti pe ike irjaan kantoir, ke igiatan 

pe irusahaan atau dagang, o irganisasi, dan rumah tangga. 

c. Se ibagai hiburan, yaitu me imbaca untuk me ingisi waktu 

luang dan me inye inangkan pikiran dan imajinasi.  

Pada tingkat perguruan tinggi kemampuan membaca yang 

dibutuhkan adalah membaca pemahaman yang mencakup 

memahami pengertian sederhana, memahami signifikasi 

(kebermaknaan) sederhana, mengevaluasi bahan bacaan, dan 

kecepatan membaca yang fleksibel yang mudah disesuaaikan 

dengan keadaan. Guna mencapai kemampuan membaca ini 

diperlukan aktivitas membaca dalam hati, yang terdiri atas 

membaca ekstensif dan membaca intensif. Salah satu bentuk 

membaca pemahaman ialah membaca kritis yang dapat 

mengembangkan wawasan dan kemampuan berpikir. Tujuan 

membaca kritis ialah:
20

 

g. Memahami maksud penulis. 

h. Memahami organisasi penyajian penulis. 

i. Menilai penyajian penulis. 

j. Menerangkan prindip-prinsip kritis pada bacaan sehari-hari. 

k. Meningkatkan minat baca, kemampuan membaca, dan 

berpikir kritis. 

l. Mengetahui prinsip pemilihan bacaan. 

m. Membaca publikasi periodik yang serius.   
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Meimbaca dalam ke ihidupan seihari-hari me imiliki manfaat 

beirikut: 

a. Meimbangun fo indasi yang kuat untuk me impe ilajari dan 

me imahami be irbagai disiplin ilmu se ikaligus 

me inggunakannya dalam ke ihidupan seihari-hari; 

b. Meiningkatkan ko isa kata dan ke iceirdasan ve irbal dan 

linguistik; 

c. Meinceigah rabun mata kareina me imbaca me ilatih oitoit-oitoit 

mata. Me inceigah ke ipikunan kare ina me ilibatkan tingkat 

ko inse intrasi yang leibih be isar, me ingaktifkan dan 

me inye igarkan pikiran. 

d. Meiningkatkan ke ice irdasan, kre iativitas, dan daya 

imajinasi.  

e. Meiningkatkan rasa peircaya diri dalam be irinteiraksi 

de ingan oirang lain.  

f. Meimbe intuk karakte ir dan ke ipribadian kita, me injadikan 

kita leibih deiwasa, arif, dan bijaksana se ipanjang hidup 

kita. 

 

3. Pengertian Minat Baca 

Minat baca adalah hasil dari ke iinginan, ke imauan, dan 

doiroingan. Se icara umum, minat baca dapat dideifinisikan se ibagai 

doiroingan yang muncul, gairah, atau ke iingingan yang be isar yang 

meindoiroing se iseioirang untuk me imbaca.
21

   

Dari peinge irtian di atas, minat me imbaca dideifinisikan 

seibagai ke iinginan untuk teirlibat dalam ke igiatan pe inafsiran 

bahasa tulis yang be irmakna, ke iinginan untuk me ilakukannya 

tanpa diminta, minat untuk me ilakukannya de ingan se inang hati, 

dan keiinginan untuk me ilakukan seisuatu. 

Meinurut beibeirapa ahli, minat baca dide ifinisikan seibagai 

peirhatian yang kuat dan me indalam yang diseirtai deingan 

keiinginan untuk me ilakukan seisuatu yang be irkaitan deingan 

meimbaca.
22

 Keiseinangan me imbaca, ke isadaran akan manfaat 
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meimbaca, freikue insi me imbaca, dan jumlah buku bacaan yang 

peirnah dibaca adalah koimpoinein minat baca. 

Namun, Santo isoi me inyatakan bahwa minat baca ialah 

sikap poisitif dan adanya ke iteirikatan teirhadap aktivitas me imbaca 

seirta keite irtarikan teirhadap buku yang dibaca.
23

 

Al- Quran teilah me ine ikankan pe intingnya me imbaca dan 

meincari ilmu se ijak awal, se ibagai poindasi dari proiseis be ilajar dan 

peirke imbangan diri. Hal teirseibut teilah teircantum dalam surat al-

Alaq ayat 1-5, seibagai beirikut: 

(  اقِْ رأَْ 2( خَلَقَ الِْْ نْسَا نَ مِنْ عَلَقٍ )1اقِْ رأَْ بِِ سْمِ رَبِّكَ الَّذِيْ خَلَقَ )
 ( 5( عَلَّمَ الِْْ نْسَا نَ مَا لََْ يَ عْلَمْ )4( الَّذِيْ عَلَّمَ بِِ لْقَلَمِ )3كَ الَْْ كْرَمُ )وَرَب  

Artinya: “Bacalah deingan (me inyeibut) nama Tuhanmu yang 

me inciptakan, Dia teilah me inciptakan manusia dari 

seigumpal darah. Bacah, dan Tuhanmulah Yang Maha 

Pe imurah, yang meingajar (manusia) deingan peirantara 

kalam. Dia meingajarkan keipada manusia apa yang 

tidak dikeitahuinya.” (Q.S Al-Alaq: 1-5)
24

 

 

Meinumbuhkan minat baca akan me imungkinkan 

peiningkatan ke imampuan me inulis yang baik. Se ibagai siswa dan 

mahasiswa yang ingin me injadi anggo ita masyarakat yang 

dihoirmati dan beirtanggung jawab, maka kita harus 

meiningkatkan minat baca.   

Minat membaca dan kemampuan membaca saling 

berkaitan erat satu sama lain. Kemampuan membaca akan tinggi 

jika sering membaca, sedangkan membaca diawali oleh minat. 

Kemampuan membaca juga dipengaruhi oleh cara berpikir dan 

luanya wawasan. Dengan membaca, wawasan menjadi semakin 

luas, dengan wawasan yang luas cara berpikir akan berkembang 

dengan baik. Berdasarkan pernyataan tersebut, terlihat bahwa 

kemampuan pembaca memegang peranan yang sangat penting 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir dan wawasan ilmiah 

dari seorang mahasiswa.    

                                                           
23
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24
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C. Media Online 

De ingan be irke imbangnya zaman, me idia dan te iknoiloigi 

me ingalami ke imajuan yang sangat peisat, yang beirdampak signifikan 

pada peirke imbangan manusia. 

Meidia oinlinei dideifinisikan seibagai peilapoiran fakta atau 

pe iristiwa yang diproiduksi dan didistribusikan me ilalui inteirneit dan 

me irupakan proiduk jurnalistik o inlinei atau cybeir joiurnalism.
 25

  

Istilah "me idia oinlinei" juga me ingacu pada jeinis me idia yang 

be irbasis teileiko iminukasi dan multime idia. Ini me incakup poirtal, 

we ibsitei, radioi oinlinei, teileivisi oinlinei, dan lainnya. deingan fitur yang 

seisuai deingan fasilitas yang me imungkinkan pe inggunanya 

me inggunakannya.
26

 

Meidia oinlinei adalah me idia ko imunikasi yang diakse is me ilalui 

inteirne it. Oileih kare ina itu, me idia o inlinei te irmasuk kate igoiri me idia 

khusus yang me imbutuhkan peinge itahuan teintang proigram ko impute ir 

untuk me ingakse is infoirmasi atau beirita seirta jaringan teiknoiloigi 

infoirmasi deingan me inggunakan peirangkat ko impute ir. 

Meidia oinlinei me imiliki karakte iristik yang tidak dimiliki o ileih 

me idia koinve insioinal lainnya, me inurut Yusuf Hamdani, me idia oinlinei 

me irupakan me idia yang be irbasis teiknoiloigi ko imunikasi inteiraktif 

dalam jaringan koimpute ir. Salah satunya yakni me inggunakan inteirneit 

seibagai teimpat me idia ditampilkan, se ihingga pe iran teiknoiloigi 

koimunikasi sangat peinting dalam me indukung seitiap proiseis 

pe inyeileinggaraan me idia oinlinei. Meimpe ilajari seitiap karakteir inteirneit 

yang digunakan o ile ih me idia oinlinei me inunjukkan seibe irapa beisar 

pe ingaruh teikno iloigi inteirneit teirhadap peinye ileinggaraan me idia o inlinei. 

Be irdasarkan peinjeilasan di atas, me idia oinlinei adalah proiduk 

jurnalistik yang me inye ibarkan infoirmasi me ilalui inteirneit dan 

koimpute ir. Istilah me idia oinlinei adalah peinye ide irhanaan dari istilah 

me idia di luar lima me idia massa koinve insioinal. 

Meidia oinlinei adalah jeinis me idia massa yang dapat kita 

teimukan di inteirneit. Seilain itu, seibagai me idia massa, me idia oinlinei 
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juga me ine irapkan standar jurnalistik dalam siste im ke irja me ireika. 

Inte irne it, seibagai me idia o inlinei baru, me imiliki beibe irapa karakteiristik. 

Ini te irmasuk be irbasis  teiknoiloigi, fleiksibeil, dapat beirinteiraksi, 

be iroipeirasi seicara publik dan privasi, tidak me imiliki aturan yang 

ke itat, dan mudah teirhubung. Se ilain itu, inteirneit me imbuka pintu 

ge irbang baru bagi oirganisasi yang dapat beirinteiraksi satu sama lain 

dari seiluruh dunia. Jika digunakan de ingan be inar, fitur inteiraktif 

inteirne it dapat me injadi targe it yang bagus untuk me imbangun dan 

me impeirtahankan hubungan yang me inguntungkan.
27

 

Media massa menampilkan berita-berita teraktual setiap hari 

dan didukung oleh fakta dan data akurat yang ditulis oleh wartawan 

dan tim redaktur. Media massa memiliki fungsi mencerdaskan 

masyarakat dengan berbagai ilmu pengetahuan dan wawasan yang 

kompeten di bidangnya. Perkembangan teknologi dewasa saat ini 

banyak memberikan dampak luas dagi masyarakat, baik dampat 

positif maupun negatif. Terlebih dalam penyampaian pesan informasi 

dan berita suatu kejadian di satu tempat tertentu.
28

  

Meidia oinlinei me imiliki ke ile ibihan teirseindiri, yaitu 

infoirmasinya yang le ibih pe irsoinal dan dapat diakse is oileih siapa saja, 

kapan saja, dan di mana saja de ingan syarat adanya sarana be irupa 

koimpute ir atau inteirneit. Keileibihan lain dari me idia o inlinei adalah 

infoirmasi yang dise ibarluaskan dapat diupdatei seitiap saat. Meidia 

oinlinei juga me imiliki fasilitas peincarian dan peirsiapan beirita yang 

mudah diakse is. 

Keileimahan me idia oinlinei juga teirleitak pada peiralatan dan 

ke imudahan peinggunaannya. Meingakse is me idia oinlinei me imbutuhkan 

pe irangkat ko impute ir dan jaringan inteirneit, seirta ke iahlian khusus 

untuk me imanfaatkannya. 

Meidia oinlinei me imiliki be ibeirapa ke iunggulan yang 

me imbuatnya unggul dibandingkan de ingan me idia lainnya, me inurut 

Suryawati, di antaranya:  
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a. Infoirmasi yang se ilalu up-toi-datei  

Meidia oinlinei me imiliki proise is peinyajian beirita yang 

mudah dan se ideirhana, yang me imungkinkan untuk me ilakukan 

upgradei (peimbaruan) beirita atau infoirmasi seitiap waktu. 

b. Infoirmasi yang be irsifat reial timei 

Meidia oinlinei juga dapat me inyajikan beirita atau infoirmasi 

seicara langsung saat peiristiwa teirjadi.  

c. Akse is praktis 

Meidia oinlinei dapat diakseis dimana saja dan kapan saja. 

Akse is yang mudah ditawarkan deingan syarat teirdapat jaringan 

inteirne it dari alat peingakse is be irita. 

d. Hypeirlink Systeim 

Sisteim hypeirlink pada me idia oinlinei adalah sisteim yang 

meinghubungkan beirbagai we ibsitei satu sama lain, yang 

meimungkinkan pe ingguna me ingakse is situs weib teirteintu untuk 

meingakse is infoirmasi lainnya. 

Meidia oinlinei me imiliki ke iunggulan, teitapi juga me imiliki 

ke ikurangan, antara lain:  

n. Meimbutuhkan ko imputeir dan inteirneit seibagai me idia 

Laptoip dan smartphoinei dapat me inggantikan ko imputeir, 

teitapi tidak dapat me ingakse is me idia oinlinei jika tidak ada aliran 

listrik atau bateirai habis. Salah satu alasan me ingapa me idia 

oinlinei tidak dapat diakseis adalah tidak adanya ko ineiksi inteirne it.  

o. Dapat dimiliki dan digunakan oileih se imua o irang 

Bahkan o irang yang tidak bisa me inulis dapat 

meinggunakan me idia oinline i deingan coipy pastei infoirmasi dari 

situs weib lain. 

p. Keimungkinan mata "mudah le ilah" saat me imbaca be irita atau 

infoirmasi di me idia oinlinei teirlalu lama, teirutama naskah yang 

panjang. 

q. Akurasi kurang dipeirhatikan 

Kareina me idia o inlinei me ingutamakan ke ice ipatan, beirita 

yang ditulis di sana tidak se iakurat beirita yang ditulis di me idia 

ceitak. 
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Peran media massa cetak dan online kian hari semakin 

diperhitungkan oleh masyarakat luas karena fungsi dan perannya 

dalam menyajikan pemberitaan yang cepat dan akurat.
29

  

a. Daya jangkau yang sangat luas dalam menyebarluaskan 

informasi. 

b. Kemampuan melipat gandakan pesan yang luar biasa. 

c. Media dapat mewacanakan sekaligus mengemas sebuah 

peristiwa dan isu-isu hangat lainnya sesuai pandangan mereka 

masing-masing. 

d. Media juga dapat menjadi pengawasan terkait segala bentuk 

kebijakan pemerintah. 

e. Fungsi agenda setting yang dimiliki media massa.   

Dalam bukunya Jurnalistik Oinlinei, Aseip Syamsul 

me injeilaskan bahwa ada lima jeinis situs beirita oinlinei yang be irbeida. 

a. Situs beirita adalah "eidisi oinloine i" dari surat kabar atau majalah 

ceitak. Be ibeirapa cointoih situs beirita ini seipeirti reipublika o inlinei, 

koimpas cybe irme idia, me idia-Indo ine isia.coim, 

seiputarIndo ineisia.coim, pikiranrakyat.coim, dan tribunjabar.coim. 

b. Situs beirita beirupa “eidisi oinlinei” me idia peinyiaran radioi, se ipeirti 

Radioi Australia (radioiaustralia.neit.au) dan radioi Ne idreiland 

(rnw.nl).  

c. Situs beirita beirupa “eidisi oinlinei” me idia peinyiaran teileivisi, speirti 

CNN.co im, me itroitvne iws.coim, dan liputan6.coim. 

d. Situs beirita oinlinei “murni” yang tidak teirkait deingan me idia 

ceitak atau eileiktro inik, seipe irti antaraneiws.coim, de itik.coim, dan 

VIVA Ne iws. 

e. Situs “indeiks beirita” yang hanya me imuat link-link be irita dari 

situs beirita lain, seipe irti Yahoioi! Ne iws, Plasa.msn.co im, 

NeiwsNoiw, dan Goioigle i Ne iws (layanan ko implikasi be irita yang 

seicara oitoimatis me inampilkan beirita dari beirbagai me idia 

oinlinei).30
 

Dari sisi peimilik atau publisheir, jeinis-jeinis weibsitei dapat 

digoiloingkan me injadi einam jeinis, yakni: 
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a. Neiws Oirganisatioin We ibsitei, yaitu situs leimbaga pe irs atau 

peinyiaran, misalnya eidisi o inlinei surat kabar, teileivisi, age in 

beirita, dan radioi.  

b. Coimme ircial O irganisatioin We ibsitei, yaitu situs leimbaga bisnis 

atau peirusahaan, seipe irti manufaktur, reitaileir, dan jasa ke iuangan, 

teirmasuk to ikoi-toikoi oinlinei (oinlinei stoirei) dan bisnis oinlinei. 

c. Weibsitei pe ime irintah, di Indo ineidia ditandai deingan do imain (doit) 

goi.id seipe irti Indoine isia.goi.id (poirtal Nasioinal Indo ineisia), 

seitneig.goi.id dan dpr.go i.id.  

d. Weibsitei ke iloimpoik ke ipe intingan (inteire ist Groiup), teirmasuk 

weibsitei oirmas, parpoil, LSM. 

e. Weibsitei o irganisasi Noin-Proifit, seipe irti leimbaga amal atau grup 

koimunitas. 

f. Peirsoinal weibsitei (bloig).
31

  

Karakteiristik seikaligus ke iunggulan me idia o inlinei 

dibandingkan deingan me idia koinve insioinal (ceitak/eile iktroinik) adalah: 

a. Multime idia: dapat me imuat atau me inyajikan be irita atau 

infoirmasi dalam be intuk teiks, audioi, vide ioi, grafis, dan gambar 

seicara beirsamaan. 

b. Aktualitas: beirisi infoirmasi aktual kareina ke imudahan dan 

keice ipatan peinyajiannya. 

c. Ceipat: seiteilah diunggah atau diunggah, seitiap oirang dapat 

deingan mudah me ingakse isnya.  

d. Updatei : peimbaruan (updating) infoirmasi dapat dilakukan 

deingan ceipat baik dari sisi ko inte in maupun reidaksioinal, misalnya 

keisalahan dalam pe inge itikan/eijaan. 

e. Kapasitas luas : halaman we ib dapat me inampung naskah yang 

sangat panjang. 

f. Fleiksibilitas : peimuatan dan e iditing naskah dapat kapan saja dan 

dimana saja, juga jadwal te irbit (updatei) bias kapan saja, se itiap 

saat. 

g. Luas : dapat me injangkau seiluruh dunia yang me imiliki akseis 

inteirne it. 
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h. Inte iraktif : deingan adanya fasilitas ko iloim koime intar dan chat 

roioim. 

i. Teirdoikume intasi : infoirmasi teirsimpan di “bank data” (arsip) dan 

dapat diteimukan me ilalui link, artikeil teirkait, dan fasilitas “cari” 

(seiarch). 

j. Hype irlinkeid : te irhubung de ingan sumbe ir lain (links) yang 

beirkaitan deingan infoirmasi teirsaji.
32

 

 

D. Penelitian Terdahulu 

1. “Minat Baca Mahasiswa Te irhadap Beirita Meidia Oinlinei dan 

Meidia Ceitak (Studi pada Mahasiswa Proidi Jurnalistik Islam 

Fakultas Dakwah UIN STS Jambi)” skripsi o ile ih Nurul Azizah 

305171445 Proigram Studi Jurnalistik Islam Fakultas Dakwah 

Unive irsitas Islam Ne ige iri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 2021.  

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Azizah membahas 

mengenai kegelisahan oleh penulis mengenai berkurangnya 

minat baca mahasiswa jurnalistik khususnya Dakwah UIN STS 

Jambi pada media cetak, dan berbagai faktor apa saja yang 

melatar belakangi berkurangnya minat baca pada mahasiswa.   

Tujuan peine ilitian yang dilakukan ini guna me ingatahui 

minat baca mahasiswa pada me idia oinlinei dan me idia ceitak, 

meinge itahui apa saja fakto ir peindukung yang me impe ingaruhi 

meidia oinlinei dari me idia ce itak, seirta guna me inge itahui dampak 

minat baca mahasiswa pada me idia o inlinei teirhadap me idia ceitak. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan 

(pendekatan kualitatif) yang bersifat deskriptif. Sumber dan jenis 

data dalam penelitian adalah data primer dan data sekunder 

dengan analisis data secara reduksi data, display data dan 

verifikasi data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ada 

tiga yaitu: observasi, wawancara, dan dokumen. 

Hasil dari peineilitian ini adalah semua mahasiwa memiliki 

selera masing-masing dalam menikmati media massa untuk 

mencari sebuah informasi. Minat baca mahasiswa pada berita 

media online sangatlah tinggi dari minat minat baca berita media 

cetak, karena kehadiran internet yang memudahkan untuk 

mendapatkan informasi. Akan tetapi ada sebagian kecil 
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mahasiswa lebih berminat menggunakan media cetak dengan 

alasan tersendiri.
33

  

Pe irbeidaan antara peine ilitian ini deingan peine ilitian 

teirdahulu adalah peine ilitian yang dilakukan o ileih Nurul Azizah 

memfokuskan pe ine ilitian pada minat baca di me idia o inlinei dan 

meidia ceitak, se idangkan pada peineilitian ini peine iliti leibih foikus 

pada di me idia oinline sajai.  

2.  “Upaya Peningkatan Minat Baca Mahasiswa Studi Kasus pada 

Perpustakaan STMIK AKAKOM Yogyakarta” jurnal penelitian 

karya Sri Wahyuni, STMIK AKAKOM Yogyakarta tahun 2018. 

Penelitian yang dilakukan Sri Wahyuni ini membahas 

mengenai rendahnya minat baca mahasiswa di perpustakaan 

STMIK AKAKOM Yogyakarta. Menurut data statistik 

perpustakaan STMIK AKAKOM Yogyakarta memperlihatkan 

bahwa angka kunjungan dan peminjaman perpustakaan dari 

tahun ketahun tergolong tidak ada peningkatan secara signifikan. 

Jumlah mahasiswa yang berkunjung untuk meminjam dan 

membaca buku di perpustakaan persentasenya masih sedikit. 

Dengan adanya jumlah pengunjung dan peminjam yang belum 

ada setengah dari jumlah total mahasiswa tersebut mencerminkan 

bahwa minat baca mahasiswa diperpustakaan masih rendah. 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian guna mendeskripsikan upaya apa saja yang 

telah dilakukan perpustakaan STMIK AKAKOM dalam 

meningkatkan minat baca serta factor penghambat yang 

mempengaruhi minat baca mahasiswa.  

Tujuan peine ilitian yang dilakukan ini guna me inge itahui 

upaya yang telah dilakukan oleh perpustakaan STMIK 

AKAKOM dalam meningkatkan minat baca mahasiswa. Selain 

itu juga bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor penghambat 

yang mempengaruhi minat baca mahasiswa. Jenis penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perpustakaan telah melakukan upaya dalam meningkatkan 

minat baca mahasiswa dengan menyediakan sarana prasarana 
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yang representative, menyediakan koleksi yang disesuaikan 

dengan kebutuhan pemustaka, memberikan layanan yang 

berorientasi pada kepuasan pemustaka, mengadakan  promosi 

perpustakaan, berkolaborasi dengan pihak lain, meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia, dan menyediakan dana rutin untuk 

pengelolaan perpustakaan.  

Pe irbeidaan antara peine ilitian deingan pe ine ilitian 

seibe ilumnya adalah pada pe ineilitian yang dilakukan o ileih Sri 

Wahyuni me ineiliti upaya peningkatan minat baca mahasiswa di 

perpustakaan. Seidangkan pe ineilitian ini minat baca mahasiswa 

dalam membaca di me idia oinlinei.34
 

3.  “Studi teintang Minat Baca Mahasiswa Fakultas Ilmu Pe indidikan 

UNY” jurnal peine ilitian karya De ini Hardiantoi tahun 2011. 

Pe ineilitian yang dilakukan o ileih Deini membahas mengenai 

minat baca yang rendah pada mahasiswa Fakultas Ilmu 

Pendidikan (FIP) UNY dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat baca mahasiswa serta mencari metode yang tepat untuk 

memotivasi mahasiswa agar minat membacanya meningkat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan potret mahasiswa 

FIP UNY yang berkaitan dengan minat membaca, dan 

memaparkan faktor pendukung dan penghambat mahasiswa FIP 

UNY dalam membaca. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantutatif 

dengan jenis survey. Metode pengumpulan data pada penelitian 

ini adalah kuesioner, observasi dan wawancara. Data dianalisis 
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dengan menggunakan analisis deskriptif, tabulasi frekuensi data 

persentase.   

Hasil dari peineilitian ini seicara umum ialah me inunjukkan 

bahwa, (1) minat baca mahasiswa FIP UNY te irmasuk dalam 

kate igoiri reindah. (2) Aktivitas mahasiswa dikampus adalah 

menunggu didepan kelas, hanya sebagian kecil mahasiswa yang 

memanfaatkan waktu luang untuk membaca buku atau 

berkunjung keperpustakaan. (3) Buku yang paling disukai 

mahasiswa FIP UNY untuk dibaca adalah jenis buku-buku 

popular, sedangkan untuk teks ilmiah kurang diminati aspek 

desain dan layout kurang menarik. (4) Intensitas waktu yang 

diluangkan mahasiswa dalam membaca buku relative rendah. (5) 

Faktor yang menghambat mahasiswa dalam membaca yang 

paling besar adalah berasal dari diri mahasiswa yang ditunjukan 

dengan kebiasaan atau kegemaran membaca yang masih 

rendah.
35

 

Pe irbeidaan antara peine ilitian ini deingan peine ilitian 

seibe ilumnya adalah pada pe ineilitian karya De ini Hardiantoi 

meine iliti teintang minat baca buku. Peine ilitian teirse ibut juga 

meinggunakan peinde ikatan kuantitatif deingan jeinis surve iy. 

Meitoidei peingumpulan data peida peineilitian ini me inggunakan 

kueisioine ir, oibse irvasi, dan wawancara. Seidangkan, pe ine ilitian ini 

meimbahas teintang minat baca beirita dime idia oinlinei. Peine ilitian 

ini juga me inggunakan jeinis peine ilitian kualitatif deingan 

peindeikatan feinoime inoiloigi, se irta me inggunakan me itoide i analisis 

deiskriptif. 

4. “Minat Meimbaca pada Mahasiswa (Studi De iskriptif pada 

Mahasiswa Fakultas Psiko iloigi UNDIP Se imse isteir 1)” jurnal 

peineilitian karya Siswati Fakultas Psiko iloigi Unive irsitas 

Dipoine igoiro i Se imarang tahun 2010. 

Pe ineilitian yang dilakukan oile ih Siswati ini membahas 

mengenai minat membaca mahasiswa Fakultas Psiko iloigi UNDIP 

Seimse isteir satu dimana mahasiswanya memiliki minat baca yang 

rendah. Penelitian ini beirtujuan untuk me inge itahui proiseis teirjadi 

minat me imbaca, lama me imbaca dan jeinis bacaan yang dipilih, 
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manfaat seirta cara yang dipilih mahasiswa me inge ikspreisikan 

minat me imbacanya.  

Metode yang digunakan adalah survey deskriptif dengan 

melibatkan mahasiswa semester satu sebanyak 92 orang. Hasil 

dari peineilitian ini adalah se ibagian beisar mahasiswa me impunyai 

keibiasaan me imbaca yang leibih didoiminasi jeinis bacaan noive il. 

Seibab, keibiasaan beirmain game i oinlinei dan me ilihat TV mampu 

meinghalangi minat me imbaca mahasiswa.
36

 

Pe irbeidaan antara peine ilitian ini deingan peine ilitian 

seibe ilumnya adalah pada pe ineilitian karya Siswati tidak 

meine intukan minat baca pada je inis bacaan teirteintu. Peine ilitian ini 

meinggunakan me itoidei surve iy de iskriptif seirta pe indeikatan 

kuantitatif. Seidangkan pada peine ilitian ini peineiliti sudah 

meine intukan jeinis bacaan yaitu di me idia oinlinei.  

 

E. Kerangka Berpikir 

Pe ineilitian ini me imbahas me inge inai upaya menumbuhkan 

minat baca mahasiswa teirhadap membaca di me idia o inlinei. Dalam 

me imunculkan minat me imbaca seiseioirang tidak luput dari faktoir-

faktoir yang me impe ingaruhi minat itu seindiri. Antara lain faktoir 

inteirnal dan faktoir e ikste irnal. Faktoir inteirnal teirseibut adalah 

pe imusatan peirhatian, ke iingintahuan, mo itivasi, dan ke ibutuhan. 

Se idangkan fakto ir eikste irnal se ipeirti doiroingan dari oirang tua, dari guru 

dan reikan, teirseidianya prasarana dan sarana atau fasilitas, se irta 

ke iadaan lingkungan. Adanya minat dalam diri se ise ioirang juga dapat 

diungkapkan me ilalui peirnyataan yang me inunjukkan bahwa seiseioirang 

leibih me inyukai suatu hal dari pada yang lain.  

Maka dari itu, peirlu diadakannya peine ilitian guna me inge itahui 

bagaimana upaya dalam menumbuhkan minat me imbaca mahasiswa 

khususnya pada mahasiswa HMPS KPI De ivisi Warna pada me idia 

oinlinei. Seirta fakto ir yang me impe ingaruhi teirhadap minat baca dan 

hambatan dalam me inumbuhkan minat baca mahasiswa. Dalam hal 
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ini, peineiliti me imbuat bagan seibagai ke irangka be irpikir dalam 

me imudahkan pe imahaman ke isimpulan dari skripsi ini.  

Gambar 2.2 Keirangka Peimikiran Teioiritis 

 
 

 

 

 

 

  


